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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Sintren yang telah penulis tulis 

menyimpulkan bahwa Sintren  menceritakan  atau  menggambarkan  

suatu  kehidupan,  bagaimana seseorang  mengalami  proses    

menghadapi  kehidupan  dari  mulai  terbangun  untuk bernafas  dan  

terlelap  saat  tidur  kemudian  mati.  Masuknya Sintren kemudian   

kemasukan   roh   bidadari   yang kemudian   berakhir meninggal. Tari 

Sintren  yang  ada  di  Desa Patimuan memiliki makna simbolik sebagai 

berikut: Pertama Makna simbolik dari istilah “paripurna” adalah tentang 

perjalanan kehidupan manusia di dunia, dijelaskan pada tahap pertama 

bahwa manusia pada saat pertama kali lahir ke dunia masih dalam 

keadaan suci dan bersih tanpa sehelai benang. Tahap yang kedua yaitu 

kurungan dan tali yang melambangkan sebagai dunia yaitu tempat 

bernaungnya manusia dan manusia mempunyai ikatan batin dengan 

Allah SWT. Ketiga lepas dari ikatan tali dan keluar dari kurungan yaitu 

dianggap kebebasan seorang manusia, dan pembakaran kemenyan yang 

tidak boleh berhenti melambangkan sebuah rasa karena manusia 

memiliki rasa, cipta dan karsa yang membuat manusia menjadi makhluk 

yang sempurna. 
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Pertunjukan   tarian peninggalan  leluhur  yang  menggunakan  

mantra untuk  mengundang  roh  halus tersebut,  oleh  masyarakat  

dianggap  sakral. Hal ini yang menjadikan keunikan tersendiri pada Tari 

Sintren sebagai atraksi wisata budaya, dan Tari Sintren yang memiliki 

keunikan yaitu ditarikan oleh gadis yang masih suci dan dipertunjukkan 

dalam kondisi hilang kesadaran, ini yang membedakan dengan tari-tari 

lain. Peminatnyapun dari semua kalangan usia. Dengan adanya Tari 

Sintren sebagai atraksi wisata budaya, mampu mempertahankan warisan 

budaya asli Indonesia dan menggerakkan ekonomi kreatif melalui dunia 

pariwisata. 

B. Saran 

Tari Sintren harus tetap dilestarikan. Adanya dukungan dari 

pemerintah, dinas pariwisata dan pihak setempat.  Seperti adanya sanggar 

tari, dan Grup Sintren harus menyiapkan regenerasi untuk penari Sintren. 

Harus ada regenerasi sejak dini, memperkenalkan Tari Sintren sejak dini,  

agar saat Penari Sintren berhenti menari, tidak kesulitan mencari 

penggantinya. Durasi tari Sintren yang di persingkat namun tidak 

menghilangkan makna dan simboliknya. Memperkanalkan Tari Sintren 

pada dunia pariwisata, seperti pada acara Pagelaran Seni dan Budaya 

setempat, Mempromosikan melalui sosial media cetak atau elektronik 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah adanya pertunjukan Tari Sintren ? 

2. Bagaimana perkembangan Tari Sintren di Kecamatan Patimuan ? 

3. Bagaimana potensi adanya Tari Sintren ? 

4. Apa keistimewaan / perbedaan yang menonjol dari Tari Sintren dengan tari-tari 

lain ? 

5. Apa saja syarat untuk menjadi penari sintren ? 

6. Apakah ada ritual khusus sebelum memainkan pertunjukan Sintren ? 

7. Apa saja alat musik yang digunakan sebagai iringan pertunjukan Sintren ? 

8. Lagu apa saja yang di nyanyikan dalam pertunjukan Tari Sintren ? 

9. Apakah ada lagu yang wajib di bawakan ?  

10. Apa saja perlengkapan yang digunakan dalam pertunjukan Tari Sintren ? 

11. Apa saja elemen-elemen dalam Tari Sintren ? 

12. Kapan biasanya Tari Sintren dipertunjukkan ? 

13. Apakah ada hari yang dihindari untuk mementaskan pertunjukan Sintren, seperti 

pantangan ? 

14. Berapa jumlah anggota dalam satu grup Sintren ?  

15. Berapa lama durasi pertunjukan Sintren dari awal sampai akhir pementasan ? 

16. Bagaimana bentuk penyajian pertunjukan Tari Sintren ? 

17. Sejak kapan Grup Sintren Turonggo Seto berdiri ? 

18. Apa saja makna simbolik yang terdapat pada Tari Sintren ? 

19. Media apa saja yang digunakan untuk mempromosikan Tari Sintren ? 

20. Apakah Tari Sintren layak dijadikan atraksi wisata budaya ? 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

 

Foto Peneliti saat wawancara bersama Pawang Sintren yaitu Bapak Wagiman 

Pemimpin Grup Sintren Turonggo Seto.  
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